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Menurut arti bahasanya adalah bermakna 
“melepaskan tali”, sedang menurut Syara’ 
adalah melepas? ikatan aqad Nikah dengan 
lafadh seperti akan dikemukakan. Hukum talak 
ada kalanya Wajib, sebagaimana talaknya suami 
bersumpah Ila? yang tidak ada maksud 
menggauli lagi. Atau - Sunnah/Mandub, 
sebagaimana sebagai suami yang tidak mampu 
memenuhi hak-hak isterinya walaupun karena 
tidak ada kecenderungan hati kepadanya, atau 
keadaan isteri itutidak menjaga diri, selama 
suami tidak khawatir dengan ditalaknya itu maka 


1 Rukun talak ada lima : Suami, Sighat, Aashdu, Mahal dan Wilayah talak. 
lanah Thalibin Juz 4 Hal. 5 Darl fikr 

? Maksud dari melepaskan dalam hal ini adalah menghilangkan hubungan 
diantara suami istri. lanah Thalibin Juz 4 Hal. 6 Darl fikr 


isteri berbuat keji, atau keadaan isteri itu buruk 
perangainya. Maksud buruk perangai disini, 
adalah sekira suami - menurut kebiasaan - tidak 
sabar lagi hidup bersamanya,” menurut apa yang 
dianggap dhahir oleh Guru kita. Kalau tidak 
diartikan begitu, maka kapan bisa didapatkan ada 
wanita yang tidak buruk perangainya. 
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Hadits yang berbunyi “Wanita-wanita yang 
Shalihah itu bagaikan burung gagak A'sham” 
adalah merupakan kinayah bahwa wanita 


4 Dengan sekira telah melampaui batas dalam hal tersebut. lanah Thalibin Juz 
4 Hal. 6 Dari fikr 


shalihah itu jarang sekali terdapat sebab burung 
gagak A'sham adalah gagak yang dua belah 
sayapnya berwarna putih (dan ini langka). Atau 
(Sunnah talak) sebagaimana talak yang 
diperintahkan oleh salah seorang ayah-ibu sang 
suami yaitu bukan mengakibatkan adanya 
kesusahan. Atau Haram, sebagaimana Talak 
Bid'iy, yaitu talak isteri yang telah pernah 
disetubuhi yang dijatuhkan pada waktu semacam 
haidl dengan tanpa ada tebusan dari isteri 
tersebut atau pada waktu suci yang disetubuhi 
dalam suci ini, sebagaimana mentalak isteri yang 
belum pernah menikmati gilirannya," dan 
sebagaimana talak yang dijatuhkan oleh suami 
dalam keadaan sakit dengan maksud 
menghalangi dari pewarisan. Mengumpulkan 
tiga talak adalah tidak haram, tapi disunnahkan 
mencukupkan dengan talak satu saja. Atau juga 
bisa makruh, yaitu dalam keadaan selain semua 
yang tersebut diatas, sebagai berdasarkan Hadits 
shahih “Perbuatan halal yang paling tidak 
disenangi Allah adalah Talak”. Menetapkan 
adanya kebencian Allah terhadap talak, 
dimaksud adalah untuk menguatkan perintah 


* Keharaman ini selama istri tidak rela dengan hal tersebut, jika istri rela tidak 
mendapat giliran dan meminta cerai maka hukumnya tidaklah haram. lanah 
Thalibin Juz 4 Hal. 7 Darl fikr 


menyingkirinya, bukan dimaksudkan dengan 
hakekat kebencian yang sesungguhnya sebab 
berarti bertentangan dengan kehalalan 
melakukannya.” 
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Hanya saja talak terjadi pada selain isteri yang 
tertalak Ba'in, sekalipun dalam keadaan tertalak 
Raj'iy yang belum habis masa iddahnyaf -maka 
tidak terjadi pada isteri tertalak khulu' dan Raj '1y 


? Artinya maksud kebencian allah tersebut hanya sekedar hukum makruh 
saja. lanah Thalibin Juz 4 Hal. 5 Darl fikr 

ê Jika telah habis masa idahnya maka talak tidak bisa jatuh padanya sebab 
dengan habisnya iddah berarti telah menjadi tolak bain. lanah Thalibin Juz 4 
Hal. 8 Dari fikr 


yang telah habis masa iddahnya-, dimana 
dijatuhkan oleh suami dalam keadaan tidak 
dipaksa serta mukallaf, yaitu baligh, berakal 
sehat. Maka talak yang dijatuhkan oleh suami 
belum baligh atau gila adalah tidak sah. Dan 
talak sah pula dari suami yang tengah mabuk 
karena kelalimannya dengan minum arak dan 
makan kecubung atau hasyisy, karena 
kemakshiatannya dalam menghilangkan 
kesadaran dirinya. Lain halnya dengan orang 
mabuk yang tidak lalim waktu mengambil bahan 
pemabukkannya, sebagaimana orang yang 
dipaksa makan bahan pemabukkan atau tidak 
mengerti bahwa barang itu bisa memabukkan, 
maka talak yang dijatuhkannya tidak menjadi 
jika keadaannya tidak sadarkan diri (tidak 
mumayyiz), karena tidak adanya kelaliman 
perbuatannya. Dengan bersumpah, orang yang 
mendakwakan dirinya dipaksa memakan bahan 
pemabukkan bisa dibenarkan, jika didapatkan 
qarinah yang menunjukkan hal itu, misalnya 
dirinya ditahan. Kalau tidak, maka diharuskan 
mengemukakan bayyinah dakwaannya. Talak 
dijatuhkan oleh suami yang dalam keadaan 
bergurau adalah menjadi, sebagaimana sengaja 
menyebut kata talak tapi tidak bermaksud makna 


talaknya. Atau oleh suami yang bermain-main 
talak, sebagaimana sengaja menyebut tapi tidak 
bermaksud apa-apa. Dan adalah tidak berakibat 
apa-apa, bagi penghikayatan talak orang lain, 
pencontohan talak oleh seorang faqih, dan 
pengucapan talak sekira tidak dapat terdengar 
oleh dirinya sendiri.” Ulama' sepakat mengenai 
jadinya talak yang dijatuhkan oleh orang marah, 
sekalipun mendakwakan bahwa kesadarannya 
hilang ditengah-tengah gejolak kemarahannya. 
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4 Disyaratkan dalam jatuhnya talak sebuah lafad yang dapat terdengar oleh 
diri sendiri. lanah Thalibin Juz 4 Hal. 9 Darl fikr 


Adalah tidak menjadi, talak yang dijatuhkan oleh 
orang yang dipaksa -bukan memang semestinya- 
dengan diancam” sesuatu yang menakutkan dan 
pantas dengan orang yang dipaksa, misalnya 
ditahan lama, juga ditahan sejenak bagi orang 
yang bermuru'ah tinggi, ditampar” baginya 
dihadapan orang ramai, dan misalnya 
dihancurkan harta orang yang hanya punya 
sedikit. Lain halnya sejumlah 5 dirham bagi 
orang kaya. Syarat terjadinya pemaksaan adalah 

Adanya kemampuan pemaksa untuk 
mewujudkan ancaman/intimindasinya dengan 
segera, baik menggunakan tangan kekuasaan 
atau kemenangannya. Ketidak biasaan si 
terpaksa untuk menolak ancaman itu, baik 
dengan lari atau meminta bantuan. Adanya 
perkiraan si terpaksa bahwa bila dirinya 
membangkang, maka apa yang diancamkan itu 
diperbuat dengan  tunai/sempurna. Maka 
“kelemahan” belum dianggap terjadi dengan 
tanpa terkumpulnya hal-hal diatas itu semua. 


8 Batasan ancaman tersebut adalah sesuatu yang perlu difikir keras oleh 
orang yang berakal untuk mengerjakan hal tersebut.. lanah Thalibin Juz 4 Hal. 
9 Dari fikr 

? Imam as-syasyie mengatakan bahwa peremehan harga diri bagi seorang 
perpangkat merupakan paksaan, dan imam ibnu shabagh mengatakan bahwa 
penghinaan bagi ahli muru'ah adalah paksaan. lanah Thalibin Juz 4 Hal. 9 Darl 
fikr 


(untuk tidak terjadinya talak orang dipaksa) tidak 
disyaratkan Tauriyah (membaurkan makna 
ucapan), sebagaimana meniatkan pada selain 
isterinya, atau mengatakan dengan suara pelan 
setelah mengucap kalimat talak “Insya Allah”. 
Apabila orang yang dipaksa itu bermaksud 
menjatuhkan talaknya, maka talak bisa menjadi. 
Sebagaimana menjadi pula talak orang yang 
dipaksa secara semestinya, seperti misal pihak 
pemilik gawad (denda pembunuhan) 
mengatakan “Talaklah isterimu, kalau tidak 
maka kamu saya bunuh lantaran kau bunuh 
ayahku” lalu ia pun menalak isterinya. Atau jika 
seseorang mengatakan kepada orang lain 
“Talaklah isterimu, atau pilih kau saya bunuh 
besok”, lalu ia pun mentalaknya. Maka dalam 
dua contoh ini (masalah gawad dan pembunuhan 
besok) Talak jatuh. 
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Talak dapat menggunakan lafadh sharih yaitu 
lafadh yang dhahirnya tidak mencakup makna 
selain talak misalnya musytag (pecahan) dari 
kata talak itu sendiri, sekalipun diucapkan oleh 
orang selain arab yang mengetahui bahwa kata 
itu digunakan untuk melepas tali pernikahan atau 
untuk menjauhkan suami dari isterinya," 
sekalipun tidak mengetahui maknanya yang asli, 
sebagaimana difatwakan oleh Guru kita. Dan 
misalnya musytag dari kata Firag (berpisah) dan 
Sarah (lepas). Karena kata-kata itu semua 
(Talak, Firag, Sarah) berulang kali tersebut 
didalam Al-Our'an. Seperti misalnya 
“Thallagtuki/Thallagtu Zaujati” (saya talak 
engkau/saya talak isteriku) dan 
“Farragtuki/Farragtu Zaujati” (saya pisahkan 
engkau/saya pisahkan isteriku) dan 
“Sarrahtuki/Sarrahtu Zaujati” (saya lepaskan 
engkau/saya lepaskan isteriku), dan seperti “Anti 
Thaligun / Muthallagatun / Mufarragatun / 
Musarrahatun” (engkau tertalak / ditalak / 
dopisahkan / dilepaskan). Adapun penggunaan 


10 Berbeda ia sama sekali tidak mengerti makna dari lafad-lafad tersebut 
maka hukumnya tidak jatuh talaknya. lanah Thalibin Juz 4 Hal. 11 Darl fikr 


bentuk mashdarnya, adalah menjadi sebagai 
kinayah, misalnya “Anti 
Thalagun/Firagun/Sarahun” (engkau adalah 
talak/perpisahan/perlepasan)." 
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Peringatan ! Disyaratkan menyebutkan Maf ul 
Bih (sasaran pekerjaan) bersama semacam 
“Thallagtu” (saya mentalak ....), dan menyebut 
Mubtada' (subyek) bersama semacam 
“Thaligun” (.... adalah tertalak). Apabila salah 
satu bagian kalimat tersebut hanya diniatkan 
dalam hati, maka tidak membawa pengaruh, 
sebagaimana bila mengatakan “Thaligun” (... 
adalah tertalak) sambil meniatkan “Anti” 
(engkau . . . ), atau mengatakan “Imra'ati” 
(Isteriku ....) sambil meniatkan “Thaligun” (.. 

. adalah tertalak). Kecuali jika “wanita” telah 
pernah tersebut sebelumnya dalam suatu 


1 Hukum kinayah ini jika masdar-masdar tersebut ditarkib menjadi khabar, 
jika mubtadak maka menjadi sharih talak. lanah Thalibin Juz 4 Hal. 12 Darl fikr 


permintaan, dalam contoh “Talaklah isterimu” 
kemudian suami mengatakan “Saya mentalak” 
tanpa menyebut sasarannya, atau jika suami 
menyerahkan talak kepada isteri dengan 
“Talaklah dirimu” kemudian isteri mengatakan 
“Saya mentalak” tanpa mengatakan “diriku”, 
maka dua contoh ini sah talaknya 
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Dan menggunakan bahasa “Ajamiyyah!? 
terjemah dari Musytaq tiga kata diatas (yaitu 
Thalaq, Firaq, Sarah). Maka kata terjemah dari 
“Thalag” adalah Sharih menurut madzab, dan 
terjemah “Firaq? dan “Sarah” huga Sharih 


12 Yakni bahasa selain dari bahasa arab dari seluruh bahasa. Ianah 
Thalibin Juz 4 Hal. 13 Darl fikr 

13 Sebab terjemah talak telah masyhur digunakan seperti masyhurnya 
penggunaan bahasa arab oleh ahlinya. Ianah Thalibin Juz 4 Hal. 13 Darl 
fikr 


menurut pendapat yang mu'tamad. Al-Adzra'iy 
menukil dari segolongan Ulama? adanya 
kemantaban pada yang mu'tamad ini.Termasuk 
yang Sharih yaitu “A’thaitu/Qultu Thalaqaki” 
(saya berikan/saya ucapkan talakmu), 
“Auga'tu/Algaitu/Wadla tu Alaiki Ath- 
thalaga/Thalagi” (saya jatuhkan/saya 
campakkan/saya letakkan atas dirimu 
talak/talakku), dan “Ya Thaligun” (hai yang 
tertalak) dan “Ya Muthallatun” (wahai yang 
ditalak). Tidak termasuk “Anti Thalagun” 
(engkau adalah talak) dan “Lakith Thalagun” 
(untukmu talak), tetapi dua ini adalah kinayah 
(sindiran), sebagaimana kinayah pula “jika 
engkau lakukan begini maka disitulah talakku” 
atau “ .... maka itulah talakmu”, menurut yang 
dianggap dhahir oleh Guru kita, karena bentuk 
mashdar itu tidak bisa digunakan untuk makna 
benda kecuali untuk kemudahan saja. Kekeliruan 
menyebutkan bentuk kata yang tidak merusak 
maknanya, sebagaimana kekeliruan I'rab, adalah 
tidak mengapa. 
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(Beberapa Cabang ) Bila isteri usul kepada 
suami “Talaklah aku” lalu suami mengatakan “Ta 
tertalak”, maka tidak bisa diterimamaksudnya 
untuk selain sang isteri, karena dengan didahului 
permintaannya itu membuat lafadh mengarahkan 
makna kepada dirinya. Dari keterangan ini, 
apabila sebelumnya tidak disebut “isteri” , 
maka dikembalikan menurut niat sang suami, 
dalam contoh “Engkau tertalak” sedang isteri 
tidak ada ditempat atau “Ia tertalak” padahal 
isteri berada didepannya. Al-Baghawiy berkata : 
Apabila suami berkata “Hampir saja saya tidak 
mentalakmu” maka adalah igrar adanya talak - 
habis-. Apabila suami berkata kepada Wali 
isterinya “Kawinkanlah dia” maka berarti orang 
yang igrar adanya talak.Al-Muzjid berkata 


14 Contoh ini merupakan sebagian dari contoh kekeliruan dalam penggunaan 
bahasa. lanah Thalibin Juz 4 Hal. 13 Darl fikr 


Apabila suami mengatakan “Wanita ini adalah 
isteri si fulan”, maka dihukumi dengan lepasnya 
nikah.” Ibnush Shalah mengeluarkan fatwa 
mengenai bila sang suami mengatakan “Jika 
saya meninggalkannya selama satu tahun maka 
saya tidak lagi menjadi suaminya”, dengan 
bahwa perkataan itu adalah secara lahir 
merupakan iqrar adanya kelepasa ikatan 
perkawinan setelah satu tahun sang suami 
meninggalkan. Maka setelah masa satu tahun itu 
dan setelah habis masa iddahnya, sang isteri 
boleh kawin dengan lelaki lain. 
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1 Sebab ucapannya yang semacam itu merupakan ikrar terhadap talak 
seperti permasalahan sebelumnya. 
lanah Thalibin Juz 4 Hal. 14 Darl fikr 
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(Beberapa Faedah ) Bila seseorang 
mengatakan kepada orang lain “Adakah engkau 
talak isterimu?” dengan maksud untuk 
menggugah melakukan talak, kemudian 
menjawab “Iya” atau “Baiklah”, maka talak 
menjadi, dan adalah Sharih.'* Apabila menjawab 
dengan “Saya mentalak” saja, maka menjadi 
sebagai Kinayah Talak, karena kata “Iya” itu 
tertentu untuk jawaban, sedang kata “Saya 
mentalak” masih bebas, bisa sebagai jawaban 
dan bisa pula sebagai Ibtida' (kalimat bukan 
jawaban — kalimat yang dikatakan pertama). 

Adapun bilangan mengatakan kepada oran lain 
dengan seperti itu sebagai menanyakan berita, 
lalu menjawab dengan “Iya”, maka adalah 
sebagai igrar adanya talak. Dan talaknya jatuh 
secara lahir jika jawaban itu dusta dan 


16 Sebab kalimat jawaban tersebut menempati posisi seseorang mengatakan 
saya mentalaknya sedan lafad ini sharih maka yang menempati juga dihukumi 
sharih. lanah Thalibin Juz 4 Hal. 14 Darl fikr 


Ditadayun” Demikian pula, jika tidak 
mengetahui maksud orang yang mengatakan 
kepadanya itu. Lalu jika suami mengatakan 
“Saya maksudkan talak kemarin dan sudah saya 
ruju’ kembali”, maka dengan bersumpah bisa 
dibenarkan, karena kebiasaan terjadinya. Apabila 
mengatakan kepada Muthalliq (orang yang 
mentalak) “Apakah engkau talak tigaisterimu?” 
lalu menjawab “Saya mentalak” dengan 
bermaksud talak satu, maka dengan bersumpah 
bisa dibenarkan, karena perkataan “Saya 
mentalak” bisa sebagai jawaban dan bisa pula 
Ibtida”. Dari keterangan ini, apabila isteri 
mengatakan “Talak tigalah diriku” lalu suami 
menjawab “Saya mentalakmu” dengan tanpa 
maksud berbilang, maka jatuh talak satu. 

Apabila suam mengatakan kepada ibu mertuanya 
“Anakmu tertalak” dan katanya lagi “Yang saya 
maksudkan adalah anaknya yang lain”, maka 
dengan bersumpah bisa dibenarkan. 
Sebagaimana jika mengatakan kepada isterinya 
bersama wanita lain “Salah satu diantara kalian 
berdua adalah tertalak” dan katanya lagi “Yang 
saya maksudkan adalah wanita lain”. Hal itu 


1g Maksudnya tadayun adalah melakukan sebuah hal secara batin sesuai 
agamanya, untuk maslah talak ini berarti tidak jatuh talak untuk hubungan 
diantara dirinya dan Allah . lanah Thalibin Juz 4 Hal. 15 Darl fikr 


karena berkisarnya lafadh pada dua makna 
tersebut, maka bisa dibenarkan menurut apa 
yang dikehendaki. Lain halnya bila sang suami 
berkata “Zainab tertalak” sedang isterinya 
bernama Zainab, dan ia memaksudkan wanita 
lain yang juga namanya Zainab, maka secara 
lahir ucapan suami (yang mengatakan maksud 
tersebut) tidak bisa diterima, tapi ia di tadayun . 
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(Penting) Apabila orang awam mengatakan 
“A Thaitu Talaga 
Fulanah/Thalakaha/Dalagaha”, maka dengan 
ucapan itu jatuhlah talaknya. Dan adalah talak 
Sharih," bagi suami yang hanya bisa 
mengucapkan dengan kata yang terganti seperti 
itu atau bagi suami yang dialek bahasanya 
memang seperti itu, sebagaimana dijelaskan oleh 


18 Berbeda dengan pendapat imam Ramlie yang menghukumi kinayah talak. 
lanah Thalibin Juz 4 Hal. 16 Darl fikr 


Al-Jalalul Bulginny dan dipedomani oleh 
segolongan Ulama’ Mutaakhirin dan difatwakan 
oleh segolongan Ulama' para Guru kita. Kalau 
tidak bagi suami yang begitu, maka talak 
Kinayah, karena penggantian kata menjadi 
seperti itu ada kata aslinya. 
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Talak bisa jatuh dengan Kinayah (sindiran), 
yaitu kata-kata yang bisa diartikan talak dan bisa 
bukan talak, yang dibarengi dengan niat 
mentalak pada permulaan kalimatnya 

'Pernyataanku “Yang dibarengi niat pada awal 
kalimatnya” adalah menurut ketentuan yang 
dimenangkan oleh banyak-banyak Ulama” dan 
dipedomani oleh Al-Asnawiy dan Syaikh 
Zakariyya, sebagai menganut kepada segolongan 
Ulama' Muhaggigin. Dalam Ashlur Raudlal, An- 
Nawawiy memenangkan bahwa cukup dengan 


P Walaupun hilang diakhir kalimatnya, berbeda bila dibarengkan diakhir 
kalimat maka tidaklah cukup. lanah Thalibin Juz 4 Hal. 17Darl fikr 


dibarengkan pada sebagian lafadh Kinayah, 
walaupun pada akhir bagiannya. 
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Kinayah Talak itu seperti misalnya” “Engkau 
haram bagiku” atau “Saya haramkan dirimu” 
atau “Apa yang dihalalkan Allah menjadi haram 
atas diriku”, sekalipun orang-orang 
membiasakan kata itu bermaksud talak. Lain 
halnya menurut Ar-Rafi'iy. Apabila suami yang 
mengatakan seperti itu meniatkan 
mengharamkan matanya atau semacam farjinya 


20 Contoh talak kinayah sangat banyak sekali namun batasannya adalah 
setiap lafad yang mengindikasikan perpisahan dengan indikasi dekat 
namun tidak terdengar penggunaannya dalam syara’ dan 'urfnya. Ianah 
Thalibin Juz 4 Hal. 17 Darl fikr 


atau menggaulinya, maka tidak menjadi haram, 
dan suami berkewajiban sebesar Kaffarah 
sempah walaupun tidak menggaulinya. Apabila 
suami mengatakan “pakaian/makanan ini adalah 
haram bagiku”, maka adalah sia-sia dan tidak 
berakibat apa-apa. Dan Kinayah lagi, yaitu 
misalnya “Engkau kosong dari suami” atau 
“Engkau bebas dari suami” atau “Engkau 
dipisahkan”. Dan misalnya lagi “Engkau bebas 
merdeka” dan “Engkau dilepaskan” aatau “Saya 
lepaskan dirimu”, Dan misalnya “Engkau seperti 
Ibuku/anak wanitaku/saudara wanitaku” dan 
misalnya “Wahai anak wanitaku”' yang 
diucapkan kepada isteri yang mungkin menjadi 
anaknya karena keterpautan usia sekalipun telah 
dikenal nasabnya. Dan misalnya “Saya 
merdekakan dirimu” dan “Saya tinggalkan 
engkau” dan “Saya putus Nikahmu” dan “Saya 
sisihkan dirimu” dan “Saya halalkan dirimu 
untuk para suami/lelaki lain”, dan juga “Dirimu 
saya sekutukan dengan si Fulanah” sedang 
Fulanah itu tertalak dari dirinya atau dari lelaki 
lain. 


2 Tidak dihukumi sharih sebab lafadz tersebut biasanya digunakan 
sebagai ungkapan bentuk kasih sayang dan pergaulan yang bagus. Ianah 
Thalibin Juz 4 Hal. 17 Darl fikr 


A CB IS ai ab AAA SO 
TRI sib l SI (SRG) au: SA 
Sa aa mb ga oya ud es 
) Ii Wg RA BESI Pn aib Ah 
KA I a 


PA 


WI y n aab NG (IA ML 
a an dea da Jadi DG < aab 5 


c zú ge 


Dan misalnya “Kawinlah engkau” dalam maksud 
£ . karena saya telah mentalakmu”, dan 
“Engkau halal buat suami selain aku”. Lain 
halnya ucapan suami kepada Wali isterinya 
“Kawinkanlah dia”, maka disini adalah Sharih. 
Dan misalnya “Iddahlah engkau” dalam maksud 
ja . karena saya telah mentalakmu”, dan 
Pesan diriku” dalam maksud “.... 
karena saya telah mentalakmu”. Dan misalnya 
“Ambillah Talakmu” dan “Saya tidak perlu 
dirimu lagi” dalam maksud “ .... karena saya 
telah mentalakmu”,dan juga “Engkau bukan 
isteriku” jika diucapkan bukan dalam jawaban 
dakwaan, kalau diucapkan disini, maka menjadi 
iqrar. Dan misalnya “Hilang talakmu/gugur 


talakmu jika engkau lakukan begini”. Dan 
misalnya “Talakmu satu/dua”, jika dimaksudkan 
menjatuhkan talak maka jatuh, kalau tidak maka 
tidak jatuh. Dan misalnya “Nuatmulah 
talak/talak satu”. Dan demikian pula “Salam 
buatmu”, berdasar keterangan Ibnush Shalah dan 
dinukil oleh Guru kita dalam syarah Al- 
Minhaj.” 
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Adalah tidak termasuk Kinayah Talak,” yaitu 
seperti misalnya “Talakmu adalah cacad atau 
kurang” dan tidak pula “Saya katakan atau saya 
berikan kalimatmu atau hukummu”. Yang 


2 Sebab lafad tersebut diucapkan saat terjadi perpisahan. lanah Thalibin Juz 
4 Hal. 19 Dari fikr 

2 Sebab lafad-lafad ini tidak mengindikasikan makna talak secara dekat. 
lanah Thalibin Juz 4 Hal. 19 Darl fikr 


mengucap yang begitu itu talak tidak jatuh, 
sekalipun yang mengatakannya meniatkan 
adanya talak, karena kalimat tersebut tidak 
termasuk kinayah-kinayah yang bisa 
mengandung makna talak dengan tanpa 
memaksakan arti. Kemasyhuran penggunaan 
kalimat tersebut untuk arti talak disebagian 
daerah adalah tidak membawa pengaruh, 
sebagaimana yang difatwakan oleh segolongan 
Ulama? Muhaggigin para Guru di masa kita. 
Apabila suami mengucapkan lafadh-lafadh yang 
mulghah (tidak terpakai) tersebut dengan 
bermaksud perceraian, lalu ada orang lain 
bertanya kepadanya “Apakah isterimu engkau 
talak?” kemudian menjawab “Iya” karena 
mengira bahwa talak telah jatuh dengan 
ucapannya tadi, maka talak tetap tidak jatuh 
menurut fatwa Guru kita. 
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Al-Bulginiy ditanyai” mengenai seorang suami 
yang berkata kepada isterinya “Engkau haram 
bagi diriku” dan mengira bahwa dengan 
perkataan itu isteri jadi tertalak tiga lalu berkata 
kepadanya lagi “Engkau tertalak tiga” karena 
mengira talak tiga telah terjadi dengan 
ucapannya yang pertama, maka menjawab 
bahwa talak tidak jatuh dengan kalimat 
ucapannya kedua yang atas perkiraan seperti 
tersebut -habis-. Bagi orang yang mengira 
benarnya (perkiraan) suami, diperbolehkan tidak 
menyaksikan adanya kejatuhan talak tiga. 


SER N IA Es A É iro SY GD 
f o 14 


kia DI Up a: HS piya Sa PUS JG big 
bai É pipa SI Ga Up e SY TNO LI 


AS 


- 


Gen) ab MI BU ai Dasih Hai |, GÉ 


SIB Ib a 
Is 


24 Ini merupakan penguat dari fatwa Syaikhuna yang telah disebutkan 
diatas. Ianah Thalibin Juz 4 Hal. 20 Darl fikr 


(Cabang Masalah ) Apabila seorang suami 
menulis” surat pentalakan yang Sharih atau 
Kinayah dan tidak niat menjatuhkan talaknya, 
maka tidak terpakai, selama tidak 
mengucapkan/melafadhkan surat pentalakan 
Sharihnya itu sewaktu menulis atau sesudahnya. 
Memang, adalah bisa diterima, ucapan suami, 
“Saya bermaksud membaca surat bukan 
bermaksud mentalak”, karena kebiasaan 
terjadinya. Lafadh Kinayah tidak disamakan 
kepada sharih dengan adanya (didahului) isteri 
minta talak, dan tidak pula dengan adanya 
garinah berupa kemarahan suami, dan juga 
dengan adanya di antara lafadh-lafadh Kinayah 
masyhur diartikan sebagai talak. Orang yang 
memungkiri adanya niat, dalam ucapan 
Kinayahnya, bisa dibenarkan dengan bersumpah 
bahwa dirinya dengan mengucap Kinayah itu 
tidak menjatuhkan talak. Maka 
ucapan/keterangan yang diterima mengenai 
adanya atau tidak adanya niat adalah ucapan dari 
yang berniat, karena niat tidak bisa diketahui 
selain dari dirinya.Kemudian jika tidak mungkin 
dilakukan penyelidikan mengenai niat, karena 


? Berikut ini menjelaskan bahwa tulisan adalah kinayah talak baik tulisan 
tersebut berasaldari seorang yang bisa bicara atau bisu. lanah Thalibin Juz 4 
Hal. 20 Dari fikr 


telah mati atau musnah, maka tidak bisa 
dihukumi talak telah jatuh, karena dasar asalnya 
adalah bahwa keterpeliharaan (ikatan nikah) itu 
berjalan terus. 
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(Beberapa Cabang ) Di dalam Al-Ubab, 
Syihabuddin berkata : barang siapa yang nama 
isterinya misalnya Fathimah, lalu mengucapkan 
“Fathimah tertalak”, baik sebagai Ibtida' 
maupun jawaban atas permintaan talak oleh 
isterinya, dan ia maksudkan Fathimah orang lain 
bukan isterinya, maka tidak bisa diterima 

“Barang siapa mengatakan kepada isterinya 
“Wahai Zainab, engkau tertalak” sedang 
namanya Umrah maka dengan adanya isyarah 
isteri itu jadi tertalak (Isyarah disini yaitu adanya 
Nida”). Apabila berisyarah kepada wanita lain 


** Menurut pendapat yang shah , sebagian pendapat mengatakan dapat 
diterima seperti tercantum dalam kitab ar-Raudl dan Syarahnya. lanah 
Thalibin Juz 4 Hal. 22 Darl fikr 


dan berkata “Wahai Umrah, engkau tertalak” dan 
nama isterinya juga Umrah, maka tidak jadi 
tertalak.” 
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Barang siapa mengatakan “isteriku tertalak” 
sambil menunjuk salah satu isterinya dan 
memaksudkan pentalakan yang lain maka 
dengan bersumpah bisa diterima (maksudnya). 
Barang siapa mempunyai dua orang isteri yang 
kedua-duanya bernama Fathimah binti 
Muhammad dan salah satunya terkenal dengan 
Fathimah binti Zaid, lalu mengatakan “Fathimah 
binti Muhammad tertalak” dan niat Fathimah 
binti Zaid, maka peniatan itu bisa diterima -habis 
Al-Ubab-. Guru kita berkata :Dalam masalah 


?7 Sebab adanya pertanda yang memalingkan dari mentalak istrinya yakni 
isarat terhadap wanita lain. lanah Thalibin Juz 4 Hal. 22 Darl fikr 

2 Dalam syarah raudlnya disebutkan bahwa : isyarahnya tidak mewajibkan 
sesuatu apapun, sebagian pendapat mengatakan : tidak diterima bahkan 
keduanya tertalak. lanah Thalibin Juz 4 Hal. 22 Darl fikr 


pertama (nama isterinya Fathimah dan 
seterusnya) ketidak biasaan diterima adalah 
secara lahir, tetapi secara batin ia di Tadyin. 
Memang, diterimanya maksud hati pentalakan 
isterinya yang bernama Fathimah adalah 
berwajah -habis ucapan Guru kita-. 
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Apabila berkata “Si Fathimah binti Muhammad 
isteriku tertalak”, sedang isterinya bernama 
Khadijah binti Muhammad, maka jadi tertalak, 
sebab adanya kekeliruan nama itu tidak 


mengapa.” Apabila mengatakan kepada 
putranya yang telah Mukallaf “Katakanlah 
kepada ibumu :Engkau tertalak” dan tidak 
bermaksud mewakilkan, maka bisa jadi 
pewakilan. Maka bila hal itu dikatakan sang 
putra kepada ibunya, maka ibu jadi tertalak 
sebagaimana kalau sang ayah/suami bermaksud 
mewakilkannya. Dan bisa juga sang ibu/isteri 
tertalak, sedang sang putra sebagai yang 
menyampaikan kabar berita itu. Al-Asnawiy 
berkata : Sumber kebisajadian disini adalah jika 
perintak untuk memerintahkan melakukan 
sesuatu itu kita jadikan sebagai perintah yang 
dikeluarkan oleh perintah pertama (misalnya A 
memerintah B untuk memerintahkan C lalu B 
pun memerintahkan kepada C seperti perintah A, 
maka perintah B kepada C dianggap sebagai 
perintah A), maka perintah untuk 
memberitahukan (dalam masalah Ayah 
memerintah Anak untuk memberitahukan 
pentalakan ibunya) adalah berkedudukan sebagai 
pemberitahuan (langsung) dari Ayah, maka 
jatuhlah talaknya. Kalau tidak kita jadikan 
seperti status itu, maka talak tidak jatuh -habis- 


29 Sebab sifat menjadi anak tidak bisa disekutukan dengan siapapun berbeda 
dengan sebuah nama, sedangkan fatwa sebagian ulama yang mengatakan 
tidak jatuh talaknya tidaklah benar. lanah Thalibin Juz 4 Hal. 23 Darl fikr 


Syaikh Zakariyya berkata : Secara keseluruhan 
(maksudnya sebagai garis bawahnya), maka 
seharusnya sang ayah dimintai penjelasannya. 
Jika terasa sulit memintanya, maka diperlakukan 
dengan kebisajadian yang pertama, sehingga 
talak tidak jatuh lantaran ucapan sang ayah, tapi 
denga ucapan sang putra kepada ibunya (iateri 
ayah), karena talak itu tidak terjadi dalam 
keadaan ragu.” 
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Apabila suami mengatakan “Saya mentalakmu” 
dan meniatkan adanya bilangan talak dua atau 
satu, maka talak jatuh seperti yang diniatkan, 
sekalipun pada isteri yang belum pernah digauli. 
Dan jika tidak meniatkan bilangan, maka jatuh 
talak satu. Apabila merasa ragu berapa bilangan 
yang diucapkan atau yang diniatkan, maka 
mengambil bilangan yang lebih kecil, dan tidak 


EA. | 
samar adanya wara” disini. 


2 Keraguan tersebut berada pada keinginan ayah untuk mewakilkan atau 
memberi kabar. lanah Thalibin Juz 4 Hal. 23 Darl fikr 
31 Yakni mengmabilyang lebih banyak. lanah Thalibin Juz 4 Hal. 24 Darl fikr 
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(Cabang Masalah ) Apabila suami mengatakan 
“Saya mentalakmu talak satu dan talak dua”, 
maka jatuh talak tiga, sebagaimana yang 
dhahir,” dan seperti itulah sebagian Ulama 
Muhaqqiqin masa kita mengeluarkan fatwa. 
Apabila suami mengatakan kepada isteri yang 
telah digaulinya “Engkau tertalak dengan talak 
satu bahkan dua”, maka jatuh talak tiga 
sebagaimana yang dijelaskan oleh Syaikh 
Zakariyya di dalam Syarah Ar-Raudl. 
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** Namun hal ini terjadi bila diungkapkan pada istri yang telah disetubuhi. 
lanah Thalibin Juz 4 Hal. 24 Darl fikr 
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Talak jatuh dengan wakil? mengatakan “Saya 
mentalak si Fulanah” dan sebagainya, sekalipun 
sewaktu pentalakan itu tidak meniatkan bahwa 
dirinya mentalak untuk/atas nama Muwakkilnya. 
Apabila suami mengatakan kepada orang lain 
“Saya berikan/Saya jadikan talak isteriku 
ditanganmu” atau  “Berangkatlah dengan 
membawa talaknya dan berikanlah kepadanya”, 
maka itu adalah pewakilan, yang talak bisa jatuh 
dengan pentalakan si Wakil bukan dengan 
ucapan sang suami seperti itu. Bahkan perceraian 
mulai terjadi sejak kapan saja sang wakil 
mengucapkan “Saya mentalak si Fulanah”, 
bukan dengan pemberitahuan sang wakil kepada 
isteri mengenai berita itu dengan “Bahwa si 
Fulan mengirimkan lewat dua tanganku akan 
talakmu”, dan bukan pula dengan 
pemberitahuannya “Bahwa suamimu mentalak”. 
Bila suami mengatakan kepada wakil “Talak 
jangan kamu berikan kecuali pada hari segini”, 
maka sang wakil bisa memberikan talak pada 


3 Seperti seorang suami mengatakan pada wakilnya :saya wakilkan dirimu 
untuk mentalak istriku. lanah Thalibin Juz 4 Hal. 25 Darl fikr 


hari yang ditentukan atau sesudahnya, bukan 
waktu sebelumnya. Kemudian jika suami 
bermaksud membatasi pada suatu hari tertentu, 
maka wakil bisa mentalak pada hari itu saja, 
tidak bisa hari sesudahnya. 
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Apabila kepada isterinya yang Mukallaf suami 
mengatakan dengan Munajjaz (yang tidak 
digantungkan pada suatu kejadian) “Talaklah 
dirimu sendiri jika engkau bermaksud”, maka 
adalah memilikkan talak, bukan mewakilkan 
pentalakan.” Ada dibahas, bahwa termasuk juga 
memilikkan talak, yaitu ucapan suami “Talaklah 
aku” lalu mengatakan “Engkau tertalak tiga”, 
tetapi ini adalah Kinayah (Kinayah penyerahan 
dari suami dan Kinayah talak dari isteri). Maka 
jika suami berniat menyerahkan kepada isteri, 


“Menurut pendapat yang mu'tamad . sednkan sebagian ulama menghukumi 
ha itu sebagaiperwakilan talak. lanah Thalibin Juz 4 Hal. 26 Darl fikr 


adalah bisa jatuh talaknya, kalau tidak maka 
tidak jatuh. Tidak masuk kedalam batasan saya 
“Mukallaf”, yaitu isteri yang tidak mukallaf, 
karena kefasidan pernyataan yang dikatakannya. 
Dan tidak masuk kedalam “Munagjjaz”, yaitu 
perkataan yang Mu 'allag (digantung 
keterjadiannya). Maka bila suami mengatakan 
“Bila telah datang Ramadlan maka talaklah 
dirimu” adalah Mulghah (tidak terpakai). 
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Dan bila kita katakan diatas tadi sebagai 
memilikkan talak maka untuk jatuhnya talak 


2 Tidak terpakai ini bila kita memberlakukan ucapan ini sebagai memilikkan 
talak, sebab memilikkan talak tida sah digantungkan dengan sesuatu, 
berbeda bila kita memberlakukannya sebagai perwakilan talak. lanah Thalibin 
Juz 4 Hal. 26 Dari fikr 


yang diserahkan ketangan isteri disyaratkan 
hendaknya pentalakan -sekalipun Kinayah- yang 
dilakukan oleh isteri itu dengan seketika,” dalam 
arti antara penyerahan sang suami dengan 
pentalakan yang dilakukan isteri tidak tersela- 
sela dengan sesuatu pemisah. Memang, jikalau 
suami mengatakan kepada isteri “Talaklah 
dirimu” lalu isteri mengatakan “Bagaimana bisa 
mentalak diriku sendiri ?” kemudian berkata lagi 
“Saya mentalak”, maka talak bisa jatuh, karena 
pemisah hanya sedikit. (pentalakan isteri atas 
dirinya sendiri itu) dengan “Saya mentalak 
diriku sendiri” atau “Saya mentalak” begitu saja. 
Tidak shah dengan “Saya terima”. Sebagian para 
Ulama” sebagaimana pula peringkas kitab Ar- 
Raudlah berkata : Adalah tidak disyaratkan 
pentalakan dilakukan dengan seketika, pada 
ucapan suami “Kapan saja engkau bermaksud .. 

”, maka isteri bisa menjatuhkan talak kapan 
saja ia mau. Pengarang At-Tanbih dan 
Pengarang Al-Kifayah memantabi pendapat ini. 
namun pendapat yang mu'tamad menurut yang 
dikatakan Guru kita, adalah bahwa disyaratkan 


si Disyaratkan harus segera ini sebab pentalakan pada bab ini merupakan 
jawaban dari kepemilikan talak maka dianggap seperti penerimaan talak, 
sedangkan penerimaan talak harus segera. lanah Thalibin Juz 4 Hal. 26 Darl 
fikr 


adanya “Dengan seketika”, sekalipun suami 

mengatakan semacam “Kapan saja....”. Suami 

diperbolehkan menarik kembali (penyerahan 

talak ketangan isteri sendiri) sebelum isteri 

melakukan pentalakannya, sebagaimana pada 

. 37 

aqad-aqad yang lain. 

CL o aoad soas Y oad, SN Pee MA ojo, soas it 

JS h KAN jy Ug byll GAS SNI Galah jau GM) 

Lah adai Lah alah aale JI). byl agag Ja gi Ug. Risa gong 
8g 


f K (d Pa or ak TE or AH PE 4 - of -ý 
Oo de BW GG i. bi Sale Gia a Sf GAN 


- 


- - 
eoet, a 90r 2r 
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o ea ra SRA Su 2 0 BN I Re DA oz 207 
csie Ug e SS ES ol Ling a a Ld jana A 
: : s F 


Ke 


(Faedah )Penggantungan Talak (Ta'liguth 
Thalag), sebagaimana halnya penggantungan 
kemerdekaan, adalah diperbolehkan dengan 
beberapa syarat. Suami tidak boleh menarik 
kembali ta'lig talaknya sebelum terjadi hal 
Mu 'allag Alaih (yaitu  hal/sifat tempat 
digantungkan terjadinya talak). Dan talak tidak 
bisa jatuh sebelum syarat-syarat terpenuhi. 

Apabila suami menggantungkan talak pada suatu 
perbuatan, lalu suami melakukan perbuatan itu 


3r Yang diperbolehkan menarik kembali setelah terjadinya iajab dan sebelum 
qabul terjadi. lanah Thalibin Juz 4 Hal. 27 Darl fikr 


karena lupa penta'liqannya atau tidak tahu 
bahwa perbuatan itu adalah Mu'allaq Alaih, 
maka isteri tidak jadi tertalak”" Apabila 
menggantungkan talak pada perbuatannya 
memukul isterinya tanpa salah, lalu isteri 
memakinya kemudian dipukul, maka suami tidak 
melanggar ta'liq jika keadaan itu bisa ditetapkan, 
kalau tidak bisa, maka isteri dibenarkan 
dakwaannya lalu disumpah (berarti terus talak 
jatuh). 

saa Jai A A BY YA (ngi) 


r g #707 - 
- - 
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(Penting) Diperbolehkan mengadakan 
pengecualian dengan semacam kata “Kecuali”, 


38 Pendakwaan semacam lupa dapat diterima bila sebelumnya tidak ada 
pengingkaran asal sumpah atau assal pekerjaan . jika itu terjadi setelah 
adadnya pengingkaran dan ada saksi yang menyaksikan hal tersebut lantas 
mendakwa semacam lupa maka tidak bisa diterima. lanah Thalibin Juz 4 Hal. 
28 Darl fikr 


dengan syarat ucapannya bisa didengarkan 
dirinya sendiri” dan disebutkan bersambung 
dengan bilangan talak yang dilafadhkan, 
misalnya “Saya talak engkau dengan talak tiga 
kecuali dua” maka jatuh talak satu atau “.... 
kecuali satu” maka jatuh talak dua. Apabila 
suami mengatakan “Engkau tertalak jika Allah 
menghendaki”, maka tidak jadi tertalak. Dengan 
bersumpah adalah bisa dibenarkan orang yang 
mendakwakan dirinya dipaksa mentalak atau 
dirinya sedang ayan waktu mentalak atau 
terlanjur mengucap talak, jika disana ada 
qarinah. Seperti misalnya adanya bertahan atau 
yang lain dalam dakwaan bahwa dirinya dipaksa, 
dan seperti adanya sakit dan bisa pingsan dalam 
dakwaan bahwa dirinya ayan, dan seperti 
keadaan isterinya bernama si Tali’ atau si Talib 
dalam dakwaan bahwa terlanjur mengucapkan 
talak. Kalau tidak ada qarinah, maka tidak bisa 
dibenarkan dakwaannya kecuali dengan adanya 
bayyinah. 


3? Tidak disyaratkan harus terdengat oeh orang lain, terdengar orang lain 
hanya berguna untuk membenarkan dirinya saat ada pedakwaan tentang hal 
tersebut. lanah Thalibin Juz 4 Hal. 29 Darl fikr 


Pa - 
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(Penutup ) Barangsiapa mengatakan kepada 
isterinya “Wahai wanita kafir” dengan maksud 
Kafir sesungguhnya, maka berlaku untuk wanita 
itu segala apa yang ditetapkan dalam masalah 
murtadnya isteri. Kalau bermaksud memaki, 
maka talak tidak jatuh. Demikian pula jika tidak 
memaksudkan apa-apa, karena mendasarkan asal 
bahwa keterpeliharaan nikah berjalan terus, dan 
karena perkataan seperti itu banyak diperlakukan 
untuk memaki, yaitu dimaksudkan dengan 
mengkufuri nikmat. 


yb Jai y (adi ya d kn aah GE 
En SK a di kaiih 3 wa GÉ 
OS BAG KI AI GG Maa (US) 


e SU GEA NY 


ý Artinya suami tidak bisa menjimak istrinya , dan perpisahan antara suami 
istri langsung terjadi saat itu sebab suami telah menjadi kafir sebab 
mengkafirkan istrinya yang muslim. lanah Thalibin Juz 4 Hal. 29 Darl fikr 


or EN PSI BA 3 ESA a KA 


SSI Aa AKI CAR 


(Cabang Masalah Mengenai Hukum Wanita 
Yang Ditalak Tiga " ) Haram bagi lelaki 
merdeka, menikah orang yang telah ia talak tiga 
-walaupun belum pernah digauli-, dan bagi 
budak orang yang telah ditalak dua, baik dalam 
satu atau beberapa nikah, sehingga wanita itu 
nikah dengan lelaki lain secara shahih kemudian 
ditalaknya dan habis masa iddah dari lelaki itu 
seperti yang telak diketahui, serta lelaki itu telah 
memasukkan kepada dzakarnya atau seukur 
kepala dzakar orang bila putus kepala dzakarnya 
kedalam gubul wanita tersebut, lagi pula selaput 
perawannya hingga pecah bagi wanita yang 
masih perawan. Pemasukan kepala dzakar itu 
disyaratkan dalam keadaan tegang, walaupun 
tegang ringan atau ditolong dimasukkan 
memakai semacam jari. Dan tidak disyaratkan 
sampai Inzal (keluar air mani). Hal itu 
(selanjutnya disebut “Tahlil” dan suami kedua 


“1 Suami tidak boleh merujuk istrinya lagi kecuali dengan lima syarat : setelah 
habisnya mas iddah dari suami yang mentalak, menikah dengan orang lain 
dengan nikah yang shahih,telah disetubuhi oleh suami yan kedua. Telah 
ditalak oleh suami yang kedua, habisnya mas iddah dari suami yang kedua. 
lanah Thalibin Juz 4 Hal. 30 Darl fikr 


yaitu pentahlil disebut “Muhallil”), karena 
berdasarkan ayat Al-Qur'an. Hikmah 
disyaratkannya Tahlil, adalah membuat suami 
agar menyingkiri menghabiskan jumlah talak 
yang dimiliki. 


oG) 9 GA Ale Fe kaiih q JS a y alaa f e GS JA) 


siaii CÉS LA Gy gG aa G an A GA 
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GIS EÉ oG (G YES Jill) g S (Hy IE a áe 


EN i. Daku Ó Gbu ie Ú an da a Sim ob 
Gi HA BSN di IA Jai JK lh ja 


o PATA 


Ten JU ab jt a ENG 


Ucapan isteri tertalak tertalak tersebut mengenai 
telah adanya Tahlil dan habis masa iddahnya 
yang mungkin terjadi adalah bisa diterima,” 
sekalipun suami kedua (Yaitu Muhallil) 
menganggapnya dusta mengenai penggaulannya, 
karena dirasa sulit untuk menetapkan adanya. 

Apabila isteri tertalak itu mendakwakan adanya 
pernikahan dan habis masa iddahnya serta 
bersumpah untk dua hal ini, maka bagi suami 
pertama diperbolehkan menikahinya sekalipun 


“Namun dengan sumpahnya seperti keterangan nanti. lanah Thalibin Juz 4 
Hal. 31 Dari fikr 


mengira isteri tersebut berkata dusta, karena 
dasar penilaian dalam segenap aqad adalah 
dengan ucapan para pengikat aqad itu sendiri, 
sedang perkiraan yang tak beralasan itu tidak 
bisa dianggap. Apabila suami kedua 
mendakwakan telah menggauli dan isteri 
mengingkarinya, maka tidak halal untuk suami 
pertama. Apabila isteri mengatakan “Saya belum 
pernah nikah” kemudian mengelirukan dirinya 
sendiri dan mendakwakan telah nikah dengan 
syarat pertama diatas, maka bagi suami pertama 
diperbolehkan menikahi jika membenarkan 
dakwaannya.” 


(am Us ai Ih en all ed cai 
SAS JAN Gile (Gee IS) B3 (Ai) HS AS, 
ob e Ji aas ani TES KA El ray GG 
Of) Be Gis JA YAKIN SA OEY a Lala, 
Sg Ji Gis GI ob BU a a e ail Gl 


ESAI AE iya Rab BIUS ain Sa 
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Apabila wanita tertalak itu memberitahukan 
kepada suami pertama bahwa telah Tahlil, 


2 Jika ia tidak membenarkannya maka tentu hukumnya tidak diperbolehkan 
untuk menikahinya. lanah Thalibin Juz 4 Hal. 32 Darl fikr 


“kemudian menarik kembali dan mengelirukan 
dirinya sendiri, maka bisa diterima dakwaannya 
(yaitu bahwa pemberitahuan keliru) jika sebelum 
aqad nikah dengan suami pertama. Maka suami 
pertama tidak boleh menikahinya. Pengingkaran 
adanya tahlil oleh isteri yang dikemukakan 
setelah aqad nikah dengan suami pertama adalah 
tidak bisa diterima, karena keleraannya nikah 
dengan suami pertama itu mengandung arti 
pengakuan terjadinya Tahlil, maka dakwaannya 
yang bertentangan dengan hal itu tidak bisa 
diterima, sekalipun suami kedua membenarkan 
sang isteri mengenai tidak benarnya pengakuan 
adanya Tahlil. Karena hal pengawinan disini 
adalah pada tangan suami pertama yang 
makanya isteri itu sendiri ataupun suami kedua 
yang membenarkan dakwaannya tidak bisa 
menghilangkan hal itu. Sebagaimana yang 
difatwakan oleh segolongan Ulama’ Muhaggigin 
para Guru kita. 


e Wi E PA galeng SGE a JAS GAN LE (aaa) 
Up slo Yaa Uu 3S Pehe UPI Gin sesi 


- 


bêng APU Gi GEA gh Hah OF, esek 


2 Maksudnya telah menikah dengan nikah yang shahih dengan syarat-syarat 
yang telah disebutkan sebelum ini. lanah Thalibin Juz 4 Hal. 32 Darl fikr 


GSS wa Ü a gka gi G A ad ri, st 
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Pei La sai 
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(Penutup ) Hanya saja talak itu bisa ditetapkan 
dengan persaksian dua orang lelaki Adil yang 
merdeka, sebagaimana pula igrar adanya talak. 

Maka talak tidak bisa dihukumi sebagai telah 
jatuh” dengan persaksian orang-orang wanita 
walaupun bersama seorang lelaki, atau oleh 4 
orang wanita semua, dan juga oleh para hamba 
sahaya walaupun orang-orang shahih, juga oleh 
para orang Fasig sekalipun kefasigannya berupa 
menunda shalat fardlu sampai diluar waktunya 
dengan tanpa ada udzur. Disyaratkan untuk 
shahnya Adausy-Syuhadah (mengambil 
kesaksian)-nya dua orang saksi dengan 
mempedomani pada suara yang didengar tanpa 
melihat pentalaknya, karena kemungkinan terjadi 
suara yang serupa. Dan disyaratkan, hendaknya 
dua orang saksi itu menerangkan lafadh suami 


1 Sebab setiap hal yang tampak bagi lelaki secara umumnya tidaklah bisa 
diterima syahadat dri seorang wanita. lanah Thalibin Juz 4 Hal. 33 Darl fikr 


pentalak, Sharih atau Kinayahnya. Dalam 
masalah talak, adalah bisa diterima persaksian 
dari ayah wanita tertalak atau putri wanita itu, 
jadi kedua-duanya memberikan persaksiannya 
secara Hisbah”” (Hisbah yaitu tidak didahului 
adanya dakwaan sebaliknya).Apabila 
bertentangan antara bayyinah yang menyatakan 
adanya 7Ta'lig dengan bayyinah adanya Tanjiz 
(tidak dita'igkan), maka dimenangkan Bayyinah 
Ta'lig, karena dengan bayyinah ta'lig inilah 
terdapat tambahan pengetahuan yaitu dengan 
mendengar adanya penta' ligan. 


46 Jika tidak hisbah maka tidak bisa diterima sebab adanya kecurigaan. lanah 
Thalibin Juz 4 Hal. 33 Dari fikr 


